EVALUASI PENGENDALIAN BIAYA PEMASARAN
Quar Al I ncrie D A Dy alani Tameie W oiosimmatmnr WV ore rm Lo ok
O LUUL INASUDS Ndld FCiuddlliadll [ ChlUui DNUSUTIIAICX 1T O ydakdila
Tal.a 1TQQ7_1000
Lainull 77 i=1777
T oindiiie Qrtmener Qoied nan
lslldli usds Jaldl 15 OleUllU
Ty e QO iy TY! .
Universitas Sanata Dharma
Yoovakarta
5\/dl\d La
-
AINNN
FAV Y
L5 PR, IR VY BRI II RO R I S T NSt U SN U
reneiuan ini oerudjudan unwix me 12CLalll. {1} dpakall Proncs peuyusulian
nnaganrnm lkingn e ncnram madas Daseaon Linne Tamaan L srorimnatany orvdol d4nend Ao
aliggalall viaya Pe I1adaiari paua T Cludallaali 1 Cllull »™wudulllatca duuall LC[JG.\-, uali
o AN ~1__1 i S, st s e T S P YR RS 4o 1 S I PR S R T ~<
(2) apakah biaya pemasaran yang terjadi pada Perusahaan Tenun Kusumatex
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sudah efisien. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April — Mei 2000. Data yar g
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dikumpuikan adalah data pada tahun 1597-1999 dengan menggunakan tekmk

langkah: (1) mendeskripsikan proses penyusunan anggaran pada perusahaan,
(2) kemudian membandingkan antara proses penyusunan anggaran biaya
peimasaran yang disusun oleh perusahaan dengan proses penyusSunan anggaran
biaya pemasaran menurut teori, dan (3) menarik kesimpuian
Untuk mengetahui efisiensi biaya pemasaran ditempuh langkah-langkah
(1) menyusun anggaran biaya pemasaran berdasarkan jemis-jenis biaya, bai
biaya langsung maupun tidak langsung, serta biaya tetap dan variabe
{(2) mendistribusikan setiap jenis biaya pemasaran tersebut ke dalam setia
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fungsi pemasaran yang ada. (3) menghitung tan
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biaya yang dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya. (4) mengelompokkan
dan mendistribusikan  biaya pemasaran sesungguhnya — ke dalam
setiap fungsi pemasaran. (5) pembebanan bia S tas da arif
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{6) membandingkan biaya pemasaran yang dibeban
biaya pemasaran sesungguhnya untuk setiap fungsi
selisth, dan (7) menarik kesimpulan.
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Dari hasil analisis diketahui: (1) proses penvusunan anggaran biaya

pemasaran pada Perusahaan Tenun Kusumatex sudah tepat. (2) biaya pemasaran
yang terjadi pada Perusahaan Tenun Kusumatex belum efisien, fungsi pemasaran
mengalami total selisth menguntungkan Rp 1.946.310,054 atau 19,318%.
Tahun 1998 mengalami total selisih menguntungkan Rp 2.779.780,8 atau
18,161%. Tahun 1999 mengalami total selisih menguntungkan Rp 1.803.614,95
atau 9,273%. Schingga dapat disimpuikan bahwa biaya pemasaran yang terjadi
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The aim of this research is to know: 1) whether the cost budgeting process
at Kusumatex Weaving Mill has been appropriate, and 2) whether the marketing
cost at that weaving mill has been efficient. This research was conducted in
April — May 2000. The data collected were 1597 —1999 data. Data coliecting

To know the appropriateness of the budgeting proces
steps: 1) to describe the budgeting process at that weaving mill
(n s
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marketing cost budgeting process conducted by that weaving mill with the
marketing cost budgeting process according to the theory, and 3) to draw
conclusion.

To know the efficiency of the marketing cost, the writer took steps: 1) to
do marketing cost budgeting based on various costs namely direct, indirect, fixed
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fi he marketing ¢ Udgeting process at Kusumatex
Weaving Mill has been appropnate, 2) the marketing cost at Kusumatex Weaving
Mill has not been efficient yet. The marketing function experienced favorabie
total difference Rp 1.946.310,054 or 19.318%. In 1998 it experienced total
difference Rp 2.779.780,80 or 18,161%. In 1999 it experienced total aifference
Rp 1.803.614,93 or 9,273%. So we can conciude that the marketing cost at
Kusumatex Weaving Mill has not been efficient yet, because the difference is
beyond the tolerance limit 5%
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